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ABSTRACT

The aims of this study was to analyze the feasibility of a vannamei shrimp
farms in the review of the financial terms and to analyze the sensitivity level faced
by entrepreneurs vannamei shrimp with intensive pattern if there are changes in the
price of feed and the selling price of vannamei shrimp.Eight samples used in this
study. The results of the financial analysis intensive vannamei shrimp cultivation
showed that the average profit of Rp. 337.308.812, B/C Ratio 1.3, PP for 11 months,
BEP production by 2.816 kilograms of vannamei shrimp, BEP price for Rp. 31.127 per
kilogram and 105.19% of ROI. The result of the sensitivity analysis due to increase
the price of the feed start 10%, 20% and 30% show the intensive vannamei shrimp
cultivation is still worthy to be developed. The result supported by the financial
analysis that shows the value of the B/C Ratio, PP and ROI is positive result. The
result of the sensitivity analysis due to decline of the selling price of shrimp start
20% show the B/C ratio on farmers 1st and 3rd was below from the standard value.
And on the decline 30% show the B/C ratio for all the farmers below from the
standard. This means that the effort is not feasible. The value of the PP rising with
average 10% for 1 years 2 months, 20% for 1 years 5 months, and 30% for 1 years 11
months. The highest ROI on the decline of the shrimp selling price of 30%. Whit
average value 10% is 87.76%, 20% is 70.34% and 30% is 52.91%. Where the higher
ratio of the ROI obtained, the better of the business.The conclusion is the business is
financially viable at all farmers, backed by the value of B/C Ratio, PP and ROI
showed positive result. And the results of an analysis of sensitivity in all the
business show that the price drop selling shrimp having a level of sensitivity higher
than if there is an increase of the price of shrimp feed.

Key words: financial analysis, sensitivity analysis, vannamei shrimp

PENDAHULUAN maju, efisien dan tangguh yang

Pembangunan Perikanan dan
Kelautan merupakan bagian integral
dari pembangunan ekonomi secara
keseluruhan dan harus menunjang
terwujudnya perekonomian yang
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dicirikan oleh kemampuan dalam
mensejahterakan petani tambak dan
nelayan  sekaligus  meningkatkan
kemandirian serta kemampuannya
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dalam mendorong sektor perikanan
pada umumnya (Sapto, 2011).

Salah satu wupaya yang
ditempuh untuk mewujudkan
harapan tersebut adalah dengan
meningkatan produksi dan
produktifitas usaha perikanan untuk
pangan

berprotein dalam rangka

mencapai  swasembada
meningkatkan pendapatan sekaligus
perbaikan gizi keluarga. Peningkatan
produksi perikanan dapat dilakukan
melalui kegiatan penangkapan, dan
yang terpenting adalah kegiatan
budidaya. Usaha budidaya udang
merupakan salah satu alternatif yang
penting, karena dapat memanfaatkan
potensi lahan yang tersedia secara
optimal dan menguntungkan serta
memperhatikan kelestarian
sumbernya (Sapto, 2011).

Wilayah perairan Indonesia
yang luas meliputi perairan laut,
perairan  pesisir, perairan darat
(tawar) yang hampir mengelilingi
wilayah seluruh area Indonesia. Hal
ini meyebabkan banyaknya potensi
perairan yang terkandung
didalamnya dengan keanekaragaman
hayati yang berlimpah, salah satunya
adalah udang. Udang merupakan
komoditas perikanan unggulan dalam
program revitalisasi perikanan
disamping rumput laut dan ikan tuna.
Pada tahun 2000, produksi nasional

mencapai 679.049 ton yang terdiri dari
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249.032 ton hasil tangkapan dan
430.017 ton hasil budidaya dengan
volume ekspor 116.200 ton senilai *
US $ 1.000.000.000 (Departemen
Kelautan dan Perikanan, 2009).

Kehadiran varietas udang
vannamei tidak hanya menambah
pilihan bagi petani tambak tetapi juga
dapat menopang kebangkitan usaha
Indonesia.

udang di Kegiatan

pembesaran  merupakan  bagian
penting dalam budidaya udang
vannamei yang harus diperhatikan
dengan baik. Hal ini disebabkan
karena banyaknya kegagalan dalam
budidaya wudang vannamei yang
diakibatkan oleh kelalaian dalam
proses pembesaran, terutama dari
manajemen pakan dan kualitas air
media pemeliharaan sehingga
serangan  penyakit tidak dapat
dihindari (Adiwijaya dkk., 2011).

Pakan merupakan faktor yang
sangat penting dalam budidaya
udang vannamei karena menyerap
biaya yang berkisar antara 60-70
persen dari total biaya operasional.
Pemberian pakan yang sesuai dengan
kebutuhan akan memacu
pertumbuhan dan perkembangan
udang vannamei secara optimal,
sehingga  produktivitasnya  bisa
ditingkatkan.  Prinsipnya  adalah
semakin padat penebaran benih
udang berarti ketersediaan pakan

alami semakin sedikit dan
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ketergantungan pada pakan buatan
semakin meningkat (Nuhman, 2009).

Faktor lain yang memegang
peranan penting dalam keberhasilan
budidaya udang vannamei adalah
kualitas dan ketersediaan induk dan
benih, karena akan menentukan
kualitas udang setelah dipanen
(Haliman dan Adijaya, 2005). Selain
kualitas benih dan induk,
keberhasilan produksi juga
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
yang  terkait dengan  metode
pemeliharaan yang digunakan, antara
lain: sistem pemeliharaan secara
intensif, semi intensif dan secara
tradisional (ekstensif) (Suyanto dan

Mudjiman, 2006).

Kegiatan yang  dilakukan
dalam pembesaran udang vannamei
ini meliputi pengadaan benih,
penebaran, meningkatkan produksi
pakan alami, pemberian pakan
buatan, kontrol terhadap hama parasit
dan  penyakit, pasca  panen,
pemasaran, monitoring dan evaluasi
serta analisis usaha (Mukti dkk., 2006).
Keterampilan =~ dan  pengetahuan

tentang manajemen  pembesaran
udang vannamei yang baik dapat
menunjang keberhasilan dalam usaha
tersebut, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan kualitas dan
produktifitas udang vannamei

(Haliman dan Adjijaya, 2005).
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Kecamatan Panceng,
Kabupaten Gresik merupakan salah
satu sentra pengembangan usaha
budidaya tambak, utamanya adalah
tambak bandeng dan udang. Hal ini
didukung oleh

sumberdaya baik sumberdaya alam,

ketersediaan

sumberdaya ~ manusia, = maupun

sumberdaya penunjang lainnya.

Berdasarkan uraian diatas
maka penulis memilih suatu kajian
untuk mengetahui kelayakan usaha
tambak udang vannamei melalui uji
kelayakan finansial, dan sensitivitas
yang dilihat dari segi pakan dan harga
jual udang vannamei.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada
usaha budidaya wudang vannamei
intensif di Kecamatan Panceng,
Kabupaten Gresik. Waktu penelitian
adalah  bulan  Mei-Juni 2014.
Rancangan penelitian ini yaitu
observasional karena hanya melihat
kejadian yang tersedia di lapangan
tanpa melakukan intervensi dari
peneliti. Desain penelitiannya adalah
Cross Sectional Analysis, karena hanya
memotret dan menganalisis suatu
ketersediaan dalam suatu saat tertentu
(Bungin, 2005).

Jenis penelitian ini
deskriptif
memotret  dan

menggunakan  metode
karena  hanya
menganalisis suatu keadaan dalam
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suatu saat tertentu. Rancangan
penelitian ini adalah observasional
karena hanya melihat kejadian yang
ada di lapangan tanpa melakukan
intervensi dari peneliti (Bungin, 2005).

Teknik pengambilan sampel
adalah teknik purposive sampling,
dengan alasan karakteristik populasi
terdiri dari kategori, kelompok atau
golongan yang berbeda sebanyak 8
sampel tambak Intensif yang diambil
secara acak dengan teknik random
sampling.

Teknik  pengumpulan  data
dalam penelitian ini adalah teknik
kuesioner untuk mendapatkan
jawaban dari para responden yaitu
dari petambak udang vannamei yang
dibantu dengan teknik wawancara
kepada petambak sebagai narasumber
yang berpedoman pada kuesioner
serta dilengkapi dengan teknik
dokumentasi berupa dokumen yang
relevan dengan permasalahan untuk
melengkapi data yang diperoleh.

Analisis finansial usaha
budidaya udang vannamei intensif
diuji dengan menggunakan
perhitungan penerimaan, laba rugi,
Benefit Cost Ratio (B/C Ratio), Payback
Periode (PP), Break Even Point (BEP)
dan Return on Investment (ROI),
sedangkan analisis sensitivitas diuji

dengan menggunakan perhitungan
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terhadap perubahan harga pakan dan
harga jual udang vannamei.

Analisis data yang digunakan
untuk menunjang penelitian usaha
budidaya udang wvannamei intensif
adalah analisis cluster dan analisis
faktor. Program analisis data yang
digunakan adalah program komputer
SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Sharma (1996) yang
dikutip dari Nuningsih (2010), analisis
cluster merupakan salah satu teknik
multivariat metode interdependensi
(saling ketergantungan). Dari hasil
analisis cluster menunjukan bahwa
keseluruhan usaha budidaya udang
vannamei intensif di Kecamatan
Panceng, Kabupaten Gresik berada
pada satu cluster atau satu kelompok
yang sama.

Cluster Sizes

Cluster
(]

Size of Smallest Cluster 8 (100%)

Size of Largest Cluster 8 (100%)

Ratio of Sizes:
Largest Cluster to 1,00
Smallest Cluster

Gambar 1. Hasil uji analisis cluster
usaha budidaya udang
vannamei intensif.
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Hal tersebut menunjukan
bahwa wusaha budidaya wudang
vannamei tidak terdapat karakterisitik
tersendiri yang membedakan antara
usaha budidaya yang satu dengan
yang lain. Artinya setiap usaha
budidaya udang vannamei intensif di
Kecamatan

Panceng,  Kabupaten

Gresik adalah homogen.

Analisis faktor ~merupakan
suatu teknik untuk menganalisis
tentang saling ketergantungan dari
beberapa variabel secara simultan
dengan tujuan untuk
menyederhanakan dari bentuk
hubungan antara beberapa variabel
yang diteliti menjadi sejumlah faktor
yang lebih sedikit dari pada variabel
yang diteliti. Hal ini berarti, analisis
faktor dapat juga menggambarkan
tentang struktur data dari suatu
penelitian.

Hasil uji analisis faktor dari
usaha budidaya wudang vannamei
intensif dapat disimpulkan bahwa
faktor utama yang berpengaruh
terhadap wusaha budidaya adalah
faktor operasional yang terdiri dari
lahan, peralatan, bibit, listrik,
penerimaan dan pakan. Kemudian
faktor kedua adalah faktor biosecurity
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dari usaha budidaya udang vannamei
tersebut.

Hasil penelitian menunjukan
bahwa nilai keuntungan atau laba
yang di terima para petambak
bervariasi. Dimana rata-rata laba yang
diterima para petambak budidaya
udang wvannamei intensif yaitu Rp.
337.307.812,00.
terendah pada petambak yaitu sebesar
Rp. 253.706.000,00, sedangkan laba
tertinggi pada petambak dengan total
laba/keuntungan Rp. 432.784.00,00.

Perolehan laba

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai B/C Ratio terendah yaitu
1,45 dan nilai B/C Ratio tertinggi yaitu
1,58. Rata-rata B/C Ratio yang di
peroleh dari semua petambak adalah
1,52, dengan nilai median 1,52 dan
untuk nilai standart deviasi B/C Ratio
adalah 0,04. Nilai rata-rata B/C Ratio
yang diperoleh petambak yaitu 1,52.
Artinya bahwa setiap Rp. 1.000 biaya
yang dikeluarkan oleh para petambak
akan menghasilkan tambahan
penerimaan sebesar Rp. 1.520. Dari
hasil nilai B/C Ratio maka usaha
budidaya udang wvannamei intensif
dikatakan layak dan
menguntungkan.

tersebut

Vol.3, No.1 Desember 2014
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Tabel 1. Analisis Finansial dari Usaha Budidaya Udang Vannamei Intensif di

Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik

Responden Laba B/C PP BEP BEP ROI
(Rp) Ratio | (Tahun) | Produksi | Harga (%)
(Kg) (Rp)

1 253.706.000 | 1,45 1 2208 32182 | 99,61
2 304.078.500 | 1,52 0,98 2527 31.309 | 102,56
3 294.220.000 | 1,46 0,99 2578 31.666 | 101,41
4 313.214.000 | 1,52 0,95 2672 30.529 | 105,77
5 355.730.000 | 1,52 0,96 2933 31.798 | 104,39
6 354.600.000 | 1,58 0,9 2812 31.049 | 110,56
7 390.138.000 | 1,57 0,94 3220 29.922 | 106,66
8 432.784.000 | 1,55 0,9 3574 30.561 | 110,57
Total 2.698.470.500 | 12,17 7,62 22524 | 249.016 | 841,53
Rata-Rata | 337.308.812 | 1,52 0,95 2.816 31.127 | 105,19

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai payback periode terendah
terdapat pada petambak 1 yaitu 1 (1
Tahun) dan terbaik pada petambak 6
dan 8 yaitu 0,9 (10 Bulan). Rata-rata
payback periode yang di peroleh dari
semua petambak adalah 0,95 ( 11
Bulan), dengan nilai median 0,95 dan
untuk nilai 0,03.
Indikator dikatakan layak apabila
Payback Period (PP) < 1. Semakin kecil
nilai Payback Period (PP) < 1, berarti
semakin cepat pula nilai investasi
akan kembali (Sjahrial, 2008).

standart deviasi

Hasil penelitian menunjukan
bahwa rata-rata nilai Break Event Point
Produksi yang di peroleh petambak
udang vannamei intensif yaitu 2.816
Kg, dengan nilai median 2.741 Kg dan
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nilai standard deviasi sebesar 428 Kg.
Break Event Point harga berada pada
kisaran harga Rp. 31.127 per Kg, nilai
Rp. 31.179 dan
standard deviasi sebesar Rp. 758 dari

median sebesar
udang yang di hasilkan. Break Even
Point secara keseluruhan dipengaruhi
oleh nilai total biaya yang diperoleh
oleh
sehingga

masing-masing petambak

akan mempengaruhi
perbedaan terhadap nilai Break Event
Point produksi dan Break Event Point
harga yang didapatkan. Perhitungan
Break Event Point selain itu juga
dipengaruhi oleh nilai harga jual
udang dan jumlah populasi (total
produksi) yang dibudidayakan oleh
petambak  itu  sendiri  karena
merupakan pembagi dari total biaya

sebagai faktor utama yang paling
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berpengaruh terhadap perbedaan nilai
Break Event Point produksi dan Break
Event Point harga.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perolehan Return on Investment
terendah 99,61 % pada petambak 1
dan terbaik 110,57 % pada petambak
8. Rata-rata Return on Investment yang
di peroleh para petambak yaitu 105,19
%, dengan nilai median sebesar
105,07% dan nilai standard deviasi
4,02%.

Kelayakan suatu usaha dapat
berubah karena disebabkan adanya
suatu perubahan pada faktor biaya
dan penerimaan, sebagai akibatnya
dapat saja suatu proyek yang semula
layak untuk diusahakan menjadi tidak
layak untuk di usahakan. Pada usaha
budidaya udang wvannamei intensif,
perubahan harga pakan dan harga
jual udang akan sangat berpengaruh
terhadap keuntungan karena
merupakan kontribusi terbesar pada

arus input-output usaha budidaya.

Hasil perhitungan sensitivitas
yang terjadi akibat kenaikan harga
pakan udang sebesar 10 persen, 20
persen dan 30 persen, menunjukan
usaha budidaya udang vannamei
intensif masih layak untuk
dikembangkan. Ditunjang dengan
analisis finansial yang menunjukan
nilai B/C Ratio, Payback Periode dan
ROI masih berada diatas standart.
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Hasil perhitungan sensitivitas
yang terjadi akibat penurunan harga
jual udang, dapat dilihat pada
penurunan harga jual udang sebanyak
20% nilai B/C Ratio pada petambak 1
dan 3 kurang dari 1 dan pada
penurunan 30% nilai B/C Ratio semua
petambak berada dibawah 1, yang
artinya usaha tersebut tidak layak.
Nilai PP juga mengalami kenaikan
dengan rata-rata pada penurunan 10%
sebesar 1,14, penurunan 20% sebesar
1,42 dan penurunan 30% sebesar 1,89.
Masa pengembalian modal tertinggi
terjadi pada penurunan harga jual

udang sebesar 30%.

Return on Investment
merupakan alat pengukur
kemampuan  perusahaan  dalam

menghasilkan keuntungan dengan
seluruh aktiva yang tersedia di dalam
perusahaan dengan melihat sampai
seberapa besar tingkat laba yang
dihasilkan atas sejumlah investasi
yang telah ditanamkan. Artinya
semakin tinggi rasio yang diperoleh,
semakin baik keadaan suatu usaha.
Perhitungan Return on Investment
pada penurunan harga jual udang
dapat  dilihat
penurunan harga yang terjadi maka

semakin  tinggi

nilai Return on Investment juga
semakin rendah.

KESIMPULAN

Kesimpulan  yang  dapat
diambil dari penelitian ini adalah
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usaha budidaya udang vannamei
intensif di Kecamatan Panceng,
Kabupaten Gresik layak secara
financial pada semua petambak, yang
tampak dari nilai B/C Ratio, Payback
Periode dan ROI yang menunjukkan
hasil yang positif.

Hasil analisis sensitivitas pada
semua usaha budidaya udang
vannamei intensif menunjukan bahwa
penurunan harga jual udang memiliki
tingkat sensitivitas yang lebih tinggi
dibandingkan bila terjadi kenaikan

dari harga pakan.
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